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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan dari bab sebelumnya, serta

pembahasan yang disertai dengan teori dan konsep yang mendukung mengenai

penelitian ini yang berjudul Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kesehatan

Keselamatan Kerja pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut.

1. a. Beban Kerja yang didalamnya diukur melalui 7 indikator, yaitu Tugas-tugas

yang bersifat fisik, tugas-tugas yang bersifat mental, waktu kerja dan waktu

istirahat, kerja secara bergilir, pelimpahan tugas dan wewenang factor

somatic dan factor psikis. Indikator faktor psikis memperoleh persentase

skor tertinggi dengan baik, sedangkan indikator faktor somasi memperoleh

skor yang paling rendah dengan kategori cukup baik. Namun secara umum

semua indikator masuk dalam kategori baik.

b. Lingkungan Kerja pada pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Banceuy Bandung berada pada kategori cukup baik, terdiri dari 7 indikator

yaitu Penerangan, suhu udara, suara bising, penerangan warna, ruang gerak

yang di perlukan, keamanan kerja dan hubungan karyawan. Indikator suhu

udara memperoleh persentase tertinggi dengan kategori cukup baik,

sedangkan indikator Hubungan karyawan memperoleh persentase terendah

dengan kategori cukup baik. Hal ini terbukti sesuai dengan kondisi
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dilapangan bahwa masih perlu ditingkat Lingkungan kerja pegawai di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung.

c. Kesehatan Keselamatan Kerja pada pegawai di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas IIA Banceuy Bandung berada pada kategori cukup baik, terdiri dari 3

indikator yaitu Faktor Lingkungan Kerja, Faktor Manusia dan Faktor alat

dan Mesin. Indikator Faktor Lingkungan Kerja memperoleh persentase

tertinggi dengan kategori baik, sedangkan indikator Faktor alat dan mesin

memperoleh persentase terendah dengan kategori cukup baik. Hal ini

terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan bahwa masih perlu ditingkat

untuk kesehatan keselamatan kerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas IIA Banceuy Bandung.

d. Secara keseluruhan variabel Kinerja terdiri dari 4 indikator, yaitu Kuantitas,

Kualitas, Personality dan Ketepatan waktu. Indikator Kuantitas memperoleh

persentase skor tertinggi dengan kategori baik, sedangkan Ketetapatan

waktu memperoleh persentase terendah dengan kategori cukup baik.

2. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Beban

Kerja terhadap Kinerja Pegawai, hal ini ditunjukkan dengan T hitung lebih

besar dari T tabel dan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif antara

Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Banceuy Bandung. Artinya semakin tinggi Beban Kerja maka Kinerja Pegawai

meningkat.

3. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara Lingkungan Kerja

terhadap Kinerja, hal ini ditunjukkan dengan T hitung lebih besar dari T tabel



151

dan dapat disimpulkan bahwa adanya terdapat pengaruh positif antara

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Banceuy Bandung. Artinya semakin bagus lingkungan Kerja maka kinerja

Pegawai semakin meningkat.

4. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara Kesehatan Keselmatan

Kerja terhadap Kinerja, hal ini ditunjukkan dengan T hitung lebih besar dari T

tabel dan dapat disimpulkan bahwa adanya terdapat pengaruh positif antara

Kesehatan Keselmatan Kerja terhadap Kinerja di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas IIA Banceuy Bandung. Artinya semakin bagus Kesehatan Keselmatan

Kerja pegawai maka kinerja Pegawai semakin meningkat.

5. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara Beban

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, hal ini ditunjukkan

dengan F hitung lebih besar dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa Beban

Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja

Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung.

6. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara

Lingkungan Kerja dan Kesehatan Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai, hal ini ditunjukkan dengan F hitung lebih besar dari F tabel maka

dapat disimpulkan bahwaLingkungan Kerja dan Kesehatan Keselmatan Kerja

memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Pegawai Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung

7. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara Beban

Kerja, Lingkungan Kerja dan Kesehatan Keselamatan kerja Terhadap Kinerja
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Pegawai, hal ini ditunjukkan dengan F hitung lebih besar dari F tabel maka

dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kesehatan

Keselmatan Kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Pegawai

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung.

5.2 Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang

Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kesehatan Keselamatan Kerja pengaruhnya

terhadap kinerja pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy

Bandung, maka penulis akan memberikan beberapa saran:

1. Beban Kerja pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy

Bandung secara kategori baik namun harus terus ditingkatkan agar tidak

terjadinya penuruan, hanya saja masih ada beberapa hal yang harus di

perhatikan seperti waktu kerja dan waktu istirahat pegawai di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung memiliki tugas pokok dan

fungsi yang sangat berat sehingga dibutuhkan pemanfaatan waktu

istirahat yang cukup karena adanya pegawai selaku anggota jaga yang

berdinas malam kemudian terkadang seperti hari besar keagamaan seperti

Idul fitri pegawai harus masuk kerja untuk melayani kunjungan keluarga

warga binaan dan apabila ada WBP yang dirawat di Rumah Sakit luar

Lapas sehingga perlunya penjagaan oleh staf supaya lebih diperhatikan

kembali pemanfaatan waktu istirahatnya.

2. Lingkungan Kerja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy

Bandung memiliki kategori cukup baik, sehingga diperlukan peningkatan
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dalam beberapa hal seperti masih belum meratanya fasilitas pendingin

udara (AC) di setiap ruang kerja pegawai. Karena pada saat jam kerja

dimulai diperlukan kenyamanan didalam ruangan salah satu penyebab

ketidaknyamanan adalah suhu udara yang panas sehingga perlu

diperhatikan kembali.

3. Kesehatan Keselamatan Kerja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Banceuy Bandung berada pada kategori cukup baik, masih terdapat

beberapa hal yang harus diperhatikan supaya menjadi lebih baik. Seperti

upaya peningkatan di indkator alat dan mesin, meningat di tahun 2016

silam Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung pernah

mengalami kebakaran akibat kerusuhan warga binaan yang menyebabkan

sebagian bangunan kantor rusak berat. Untuk meminimalisir kejadian

serupa diperlukan sosialisasi pengguna alat pemadam api ringan (APAR)

serta penambahan dan penggantian untuk alat tersebut apabila telah

kadaluarsa.

4. Kinerja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung

secara kategori ialah cukup baik, sehingga perlu upaya peningkatan dalam

beberapa hal sehingga menjadi lebih baik kembali, adapun hal yang perlu

diperhatikan adalah indikator kualitas karena secara fakta dilapangan rasio

jumlah WBP dan Pegawai tidak sesuai karena 1 regu pengamanan yang

berisikan 10 orang harus mampu menjaga keamanan dan pengamanan

WBP yang berjumlah 1063 orang. Sehingga dibutuhkan penambahan

pegawai agar rasio tersebut dapat sesuai dan tidak terlalu jauh.


